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MOTTO 

 
“Semangat terus le, semoga selalu diberi kelancaran, kemudahan, 

kesuksesan. Semoga apa yang menjadi doa mu dan doa kita semua terkabul 
dengan keberhasilanmu.” 

 
-Ibu- 
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ABSTRAK 
Reinterpretasi lagu “Ulan Andung- Andung” melalui pendekatan Jazz 

merupakan upaya aktif untuk menjembatani perbedaan genre, sebuah karya ikonik 
dari khazanah musik tradisional Banyuwangi, ke dalam konsep musik kolaborasi 
dengan genre Jazz. Lagu tradisional Banyuwangi “Ulan Andung-Andung” yang 
menjadi legenda musik tradisi pada awal kemunculannya di tahun 1970-an, saat 
ini sudah mulai kehilangan pendengarnya. Fokus penelitian ini adalah 
menemukan ruang dialog antara gaya vokal jazz dengan musik tradisi. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 
Practice-Led Research yang bersifat eksploratif. Data dikumpulkan melalui studi 
pustaka, diskografi, wawancara dengan para pakar dan praktisi, serta 
eksperimentasi vokal secara langsung. Hasilnya, penelitian ini menunjukkan 
bahwa ruang dialog ditemukan penempata unsur idiom Jazz pada bagian reffren 
melalui perpaduan antara unsur luk dan gregel khas Banyuwangi dengan 
reharonisasi Jazz yang tetap mempertahankan ciri khas melodi dan cita 
pembawaan lagu aslinya ang merupakan representasi budaya asli masyarakat 
Osing. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kemasan yang baru 
untuk musik tradisi dan sebagai upaya untuk menjaga entitas budaya ditengah 
industri musik modern saat ini. 
Kata kunci : Ulan Andung-Andung, musik tradisi Banyuwangi, Jazz, musik 
kolaborasi, hibriditas. 
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ABSTRACT 
The reinterpretation of the song “Ulan Andung-Andung” through a Jazz 

approach is an active effort to bridge the differences in genres, an iconic work 
from the traditional Banyuwangi musical heritage, into a collaborative musical 
concept with the Jazz genre. The traditional Banyuwangi song “Ulan 
Andung-Andung” which became a traditional music legend when it first appeared 
in the 1970s, is now starting to lose its audience. The focus of this research is to 
find a dialogue space between jazz vocal styles and traditional music. The method 
used in this research is qualitative with an exploratory Practice-Led Research 
approach. Data were collected through literature studies, discographies, 
interviews with experts and practitioners, and direct vocal experimentation. The 
results, this study shows that the dialogue space is found in the placement of Jazz 
idiom elements in the chorus through a combination of typical Banyuwangi luk 
and gregel elements with Jazz reharmonization that still maintains the 
characteristics of the melody and the original song's delivery which is a 
representation of the original culture of the Osing people. Through this research, 
it is hoped that it can provide a new packaging for traditional music and as an 
effort to maintain cultural entities in the midst of today's modern music industry. 

Keywords: Ulan Andung-Andung, Banyuwangi traditional music, Jazz, 
collaborative music, hybridity 
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BAB I​

PENDAHULUAN 

A.​ Latar Belakang Masalah 

Banyuwangi secara historis dikenal sebagai “The Sunrise of Java” karena 

letaknya di ujung timur Pulau Jawa sehingga menjadi wilayah pertama yang 

menyambut terbitnya matahari (Khairunnisa, 2023). Letak geografis ini 

menjadikan Banyuwangi sebagai titik temu berbagai pengaruh etnis mulai dari 

masyarakat Osing, Jawa, Madura, hingga Bali. Persinggungan budaya ini 

melahirkan identitas kesenian yang sangat spesifik, ekspresif, dan dinamis. Salah 

satu identitas yang paling menonjol adalah kekayaan musik tradisinya yang tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai penjaga memori dan sejarah 

masyarakatnya.  

Banyuwangi merupakan sebuah lanskap budaya yang tumbuh dari akar 

tradisi agraris masyarakat Osing yang kuat namun tetap terbuka terhadap 

pengaruh global. Masyarakat Osing merupakan penduduk asli Kabupaten 

Banyuwangi yang memiliki identitas sosial, budaya, dan bahasa yang spesifik, 

serta berbeda dari suku Jawa maupun Bali yang berada di sekitarnya. Identitas 

musikal di Banyuwangi tidak hanya terbatas pada fungsi ritual adat, tetapi telah 

bertransformasi menjadi industri kreatif yang produktif, mulai dari kesenian 

rakyat seperti Gandrung dan Angklung Cakruk, hingga genre populer yang 

fenomenal seperti Kendang Kempul dan Dangdut Koplo khas Banyuwangi. 

Namun, perkembangan industri ini sering kali lebih menitik beratkan pada aspek 

hiburan yang eksplosif dan komunal. Di sisi lain, terdapat repertoar lagu-lagu 
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klasik Banyuwangi yang memiliki kedalaman nilai sastra dan melodi yang 

kontemplatif. Lagu-lagu ini seringkali terabaikan dalam hiruk pikuk tren industri 

musik saat ini, padahal mereka menyimpan inti dari estetika musik Osing yang 

sesungguhnya. Hal ini dapat dilihat dari banyak tempat makan, kafe, pusat 

perbelanjaan, atau playlist lagu viral di kalangan anak muda yang jarang atau 

bahkan hampir tidak ada yang memutar lagu-lagu daerah. Lagu daerah mungkin 

hanya terdengar dalam acara lomba tradisional, atau acara hajatan desa.  

Fenomena terabaikannya lagu daerah di kalangan anak muda 

menunjukkan adanya pergeseran drastis dalam cara masyarakat, khususnya 

generasi muda, mengkonsumsi produk budaya. Di tengah gempuran arus musik 

global yang merajai platform digital dan ruang-ruang publik urban seperti kafe 

serta festival musik, lagu daerah sering terjebak dalam nostalgia yang dianggap 

kaku dan tidak relevan dengan kehidupan masa kini. Masyarakat cenderung 

mengapresiasi karya yang memiliki kualitas produksi modern dan kedalaman 

suasana yang mampu menemani ruang personal mereka. Kondisi ini 

menyebabkan lagu daerah salah satunya seperti lagu “Ulan Andung-Andung” 

mulai kehilangan pendengar setianya karena adanya jarak yang lebar. 

Lagu “Ulan Andung-Andung” karya Endro Wilis muncul sebagai 

representasi Osing yang paling mendalam. Lagu ini merupakan salah satu 

repertoar paling ikonik dalam khazanah musik Banyuwangi yang memiliki 

kedalaman estetika luar biasa. Secara musikal lagu ini dibawakan dengan tempo 

yang lambat dan suasana yang kontemplatif, menciptakan nuansa melankolis yang 

sangat kuat. Kekuatan lagu ini terletak pada kekayaan ornamen vokalnya, dimana 
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penggunaan gregel dan luk yang rumit menjadi identitas utama yang 

membedakannya dari lagu-lagu daerah lain. 

Struktur melodi lagu “Ulan Andung-Andung” memiliki alur yang mengalir 

namun penuh dengan nada-nada yang khas. Hal inilah yang menarik untuk 

dijadikan sebuah objek interpretasi. Di era modern saat ini, reinterpretasi lagu 

daerah bukan hanya sekedar urusan estetika musik, melainkan sebuah proses 

respons terhadap tantangan zaman dan pelestarian identitas. Menurut (Diputra, 

2023), menghadirkan identitas musik tradisi dalam konsep kolaborasi adalah 

strategi agar nilai-nilai lokal tetap eksis dan memiliki daya tawar di tengah arus 

budaya populer dunia. Melalui proses eksplorasi genre yang lebih kompleks, 

reinterpretasi ke dalam musik Jazz menawarkan kedalaman artistik yang berbeda, 

sebuah tawaran musik yang lebih kontemplatif dan reflektif di tengah hiruk-pikuk 

musik industri yang serba cepat. Hal ini akan memberikan variasi baru bagi 

pendengar musik Jazz maupun musik Banyuwangi. Reinterpretasi lagu “Ulan 

Andung-Andung” di era saat ini juga menjadi salah satu upaya untuk memastikan 

bahwa kekayaan intelektual masyarakat Osing tidak hanya berhenti sebagai 

artefak masa lalu, melainkan terus hidup sebagai warisan budaya yang relevan, 

modern, dan mampu berdialog dengan gaya musik modern. 

Dari platform Youtube, dapat dilihat cover lagu “Ulan Andung-Andung” 

dalam kurun waktu dua tahun terakhir hanya ditonton oleh 151 ribu orang, 

sedangkan lagu “Ulan Andung-Andung” yang dicover dalam waktu sekitar satu 

tahun lalu dengan komposisi yang berbeda dari sebelumnya bisa ditonton oleh 423 

ribu orang. Lagu “Lelo Ledhung” yang dikomposisi ulang dan dimainkan oleh 
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Yogyakarta Royal Orchestra dalam Youtube mampu ditonton lebih dari 1 juta 

orang. Hal ini menunjukkan bahwa lagu-lagu tradisi yang di komposisi dan 

disajikan ulang dengan lebih modern dapat diterima dengan mudah oleh generasi 

saat ini. 

Respons positif tersebut mempertegas bahwa langkah reinterpretasi 

merupakan strategi yang relevan dalam menjaga nama lagu daerah di era modern 

saat ini. Hal ini perlu dilakukan bukan bermaksud untuk mengubah aslinya, 

melainkan menjadi sebuah upaya kontekstualisasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mencoba bagaimana melakukan reinterpretasi terhadap sebuah lagu yang 

sudah sangat ikonik ke dalam bahasa musik yang berbeda, yaitu Jazz. 

Dalam realitas kehidupan musik saat ini, batasan antara tradisi dan 

modernitas tidak lagi dilihat sebagai dua hal yang terpisah, melainkan sebagai satu 

kesatuan yang saling memperkaya. Masyarakat modern, terutama generasi muda, 

cenderung mencari identitas baru yang menggabungkan akar budaya asli dengan 

budaya modern yang mereka temui sehari-hari. Di sinilah Jazz memainkan 

perannya, ia bukan lagi dianggap musik yang berjarak, melainkan telah menjadi 

bagian dari gaya hidup urban yang mengutamakan kualitas, suasana, dan 

kedalaman pesan. Membawa lagu “Ulan Andung-Andung” ke dalam ranah Jazz 

adalah bentuk respon terhadap cara masyarakat saat ini menikmati musik, di mana 

mereka membutuhkan karya yang tidak hanya enak didengar, tetapi juga memiliki 

sesuatu yang baru yang tidak biasa. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana 

reinterpretasi terhadap lagu “Ulan Andung-Andung” melalui pendekatan musik 
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Jazz dapat diterima dengan nyaman oleh masyarakat. Secara spesifik, penelitian 

ini akan membedah bagaimana proses vokalis dalam menafsirkan kembali setiap 

elemen pada lagu tersebut supaya dapat menjadi refreshment bagi pendengar 

musik saat ini, utamanya pada lagu “Ulan Andung-Andung”. Penelitian ini akan 

didukung dengan proses penyajian musik lagu “Ulan Andung- Andung” dengan 

penggarapan gaya vokal dan musik yang lebih modern. Penulis akan mencoba 

membawakan lagu tersebut dengan cara menggabungkan antara pembawaan pada 

lagu etnik Banyuwangi dengan interpretasi Jazz.  

B.​ Rumusan Masalah 

Di era modern saat ini, reinterpretasi lagu daerah bukan hanya sekedar 

urusan estetika musik, melainkan sebuah proses respons terhadap tantangan 

zaman dan pelestarian identitas. Reinterpretasi ini bukan hanya mengubah iringan 

instrumen, tetapi bagaimana menafsirkan kembali emosi dan “ruh” dari lagu 

“Ulan Andung- Andung” melalui perspektif estetika Jazz. Dalam hal ini, musik 

Jazz dipilih bukan hanya sebagai pengiring, melainkan sebagai pasangan dialog 

yang seimbang. Karakter kontemplatifnya memberikan ruang bagi ornamen vokal 

Banyuwangi untuk bernafas, sementara kompleksitas dimensi baru akan 

memperkuat kesan melankolis dari lagu “Ulan Andung-Andung”. Secara spesifik, 

penelitian ini akan membedah bagaimana proses vokalis dalam menafsirkan 

kembali setiap elemen pada lagu tersebut supaya dapat memenuhi selera 

masyarakat saat ini. 

C.​ Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana penerapan idiom Jazz dalam lagu “ Ulan Andung- Andung” 
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dapat berfungsi sebagai media kontekstualisasi untuk menciptakan ruang dialog 

antara kekhasan luk dan gregel dalam musik Osing dengan idiom Jazz guna 

meningkatkan apresiasi masyarakat modern terhadap musik tradisi ? 

D.​ Tujuan 

Dapat menemukan ruang dialog antara kekhasan luk dan gregel dalam 

musik Osing dengan idiom Jazz dalam membantu meningkatkan apresiasi 

masyarakat modern terhadap lagu “Ulan Andung-Andung”.  

E.​ Manfaat Resital 

1.​ Manfaat Teoritis 

a.​ Memberikan kontribusi berupa studi kasus nyata mengenai proses 

reinterpretasi vokal yang mengkolaborasikan dua genre musik dan 

memberikan makna baru pada musik tradisi. 

b.​ Dapat digunakan sebagai sumber referensi karya tulis ilmiah lain sehingga 

menambah khazanah penelitian musik mengenai lagu “Ulan 

Andung-Andung” dari sudut pandang genre Jazz. 

2.​ Manfaat Praktis 

a.​ Memperbanyak perbendaharaan wawasan mengenai penerapan gaya vokal 

dalam kolaborasi dua genre musik. 

b.​ Menjadi wadah bagi penulis untuk dapat mempertanggungjawabkan 

keputusan artistik dalam ranah penulisan penelitian dan praktik  
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